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ABSTRAKSI
Pesatnya media informasi yang didukung oleh kemajuan teknologi memberikan kemudahan dalam mengakses dan menyajikan informasi dalam berbagai media, seperti media promosi online berbentuk video. Video promosi ini nantinya dapat menginformasikan mengenai keramik Tanah Agung dari lokasi, proses produksi serta produk yang dibuat,  .Dengan tersedianya banyak penyajian maka data hasil-hasil penelitian disajikan dengan lebih menarik, informatif dan efektif yang mengandung unsur informasi tentang promosi keramik Tanah Agung. Nantinya video promosi ini mampu menarik minat beli akan keramik Tanah Agung. 
Pada proses produksi juga ditentukan oleh tempat dan waktu untuk mendukung informasi  yang akan disampaikan. Format Video yang dipilih MP4 dikarenakan dapat diakses melalui internet dengan mudah serta memiliki resolusi yang cukup  tinggi dan kualitas video cukup bagus. 
Media promosi yang menarik dibuat dengan beberapa elemen seperti Konsep Perancangan Videografi, Elemen Estetis Audio Visual, Proses Pra Produksi, Narasi, storyline, dan storyboard. Software pendukung pada tahap pasca produksi adalah Adobe Premier Pro CC 2017 untuk penataan video mentah yang sudah di buat.
Dari hasil responden, nilai presentase dari masyarakat menanggapi baik tentang video yang dihasilkan, sehingga diperoleh penelitian akhir yang mengatakan bahwa video ini menarik perhatian mereka dan layak menjadi Media Promosi Keramik Tanah Agung.

Kata Kunci: Video, media promosi, keramik, keramik Tanah Agung, keramik Dinoyo, Malang. 

ABSTRACT
The rapid growth of information media supported by technological advances provide ease in accessing and presenting information in various media, such as online promotion media in the form of video. This promotion video will be able to inform about Tanah Agung ceramics from the location, production process, and the products. With the availability of many presentations, the results of the research data are presented more interestly, informatively, and effectively that contain elements of information about the promotion of Tanah Agung ceramic. Later this promotion video is able to attract the buyers to be interested in buying Tanah Agung ceramics.	
In the production process is also determined by place and time to support the information to be delivered. MP4 Video Selected format because it can be accessed via the internet easily and has a high enough resolution and goal video quality.	
Exciting promotional media created with elements such as Videography Design Concepts, Audio Visual Aesthetic Elements, Pre-Production Process, Narration, storyline, and storyboard. Software supporters in the post-production stage is Adobe Premier Pro CC 2017 for crafting raw video that has been created.	
From the results of the respondents, the percentage value of the community responded well to the final video, so the final research was obtained this video attracted their attention and deserved to be the promotion media of Tanah Agung Ceramics.	
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kota Malang adalah salah satu kota besar di Jawa Timur. Kota Malang sering disebut sebagai kota pendidikan, Malang sebagai kota pariwisata , dan Malang sebagai kota industri. Sebagai kota industri Malang memiliki pola pertumbuhan industri yang unik, dimana sebagian besar industri disokong oleh industri kecil dan mikro. Hanya beberapa industri manufaktur besar yang terdapat di kota Malang sebagian disusun atas industri manufaktur padat karya. Salah satu industri unggulan kota Malang adalah industri keramik dan gerabah yang berada di daerah Dinoyo. Contoh industri keramik yang ada adalah industri Keramik Tanah Agung.  
Industri Keramik Tanah Agung merupakan salah satu  industri keramik tertua di Dinoyo saat ini. Sejak tahun 1957, setelah dibangunnya induk perusahaan keramik oleh Lembaga Penyelenggara Perusahaan-Perusahaan Industri (LEPPIN), Departemen Perindustrian, tahun 1962 Keramik Tanah Agung Dinoyo berdiri dan dipimpin oleh Bapak Ngadiman. Dimulai dari membuat barang barang keramik setengah jadi (biskuit)  dengan pembakaran 800-950 derajat celcius. Bahan pokok yang digunakan adalah kaolin, kwarsa, ball clay, dan veldspaad, dengan hasil produksi berupa moci, guci, mangkok, dll. Untuk pembuatan barang-barang keramik setengah jadi, bahan pokok dipakai dari induk perusahaan keramik dan hasil barang keramik setengah jadi dijual keperusahaan induk untuk di finishing, dibakar kembali hingga 1265-1350 derajat celcius menjadi keramik porselen.
Mulai tahun 1968 industri Keramik Tanah Agung Dinoyo mulai meningkatkan usahanya dengan cara membuat mesin penggiling bahan pokok, membuat tungku (oven) yang pembakarannya menggunakan solar atau minyak bakar dengan peningkatan tersebut, maka industri Keramik Tanah Agung Dinoyo mampu membuat keramik porselin (1250 derajat celcius) seperti cangkir, moci, asbak, alat-alat listrik (isolator) dan batu/semen tahan api. Hingga mampu memasarkan produknya ke Jawa – Bali, bahkan luar negeri seperti Italia, Australia, dan Singapura. Industri Keramik Tanah Agung pun terus berkembang pesat saat itu.
Seiring berjalannya waktu mulai banyak industri-industri keramik di daerah dinoyo dan persaingan pun terjadi. Banyak munculnya inovasi-inovasi baru dalam bentuk model keramik dari industri keramik serta ketatnya persaingan harga membuat industri Keramik Tanah Agung mengalami penurunan pembeli. Meninggalnya Bapak Ngadiman sebagai pemilik industri juga menjadi faktor permasalahan di industri keramik tanah agung.  Hingga akhirnya pada tahun 2011 pabrik pembuatan keramik terpaksa dipindahkan ke daerah Ngijo Karangploso dan diteruskan pengelolahan oleh anaknya dan membuka toko di daerah Beiji sebagai galerinya. Karena pemindahan pabrik dan lokasi pemasaran tersebut, banyak orang yang menyangka bahwa industri ini sudah tidak ada, sedikit orang yang tau bahwa keberadaanya masih ada. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah media yang mampu memperkenalkan kembali industri keramik tanah agung kepada masyarakat agar kembali dikenal. 
Perkembanan zaman membawa teknologi yang digunakan manusia juga ikut berkembang. Perkembangan inilah yang mendukung perkembangan dari media promosi sebuah usaha. Menggunakan video untuk melakukan story telling dengan pelanggan adalah salah satu contohnya. Video promosi mampu meningkatkan perhatian jutaan orang dalam waktu singkat tanpa memerlukan banyak dana karena melihat video juga dapat dilakukan dimana-mana. Dengan audio dan visual dapat dengan mudah menjelaskan tentang industri keramik Tanah Agung dan dapat meningkatkan perasaan percaya. Dengan video promosi ini penonton bias melihat keseluruhan info mengenai industri mulai dari lokasi, sejarah, proses produksi, hasil produksi dan info penting lainnya. Diharapkan video ini mampu menjadi media terdepan dari industri untuk mempromosikan usahannya dan mampu menarik minat beli masyarakat.
Maka berdasarkan uraian di atas dibuatlah Tugas Akhir yang berjudul “Perancangan Video Promosi Industri Keramik Tanah Agung” Dan diharapkan video promosi ini dapat memberikan informasi mengenai industri Keramik Tanah Agung dan dapat memperkenalkan kembali serta meningkatkan daya beli akan produk Keramik Tanah Agung sebagai produk lokal Malang yang berkualitas.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah yaitu “Bagaimana merancang video promosi Industri Keramik Tanah Agung yang efektif?”
Batasan Masalah
Agar pembahasan laporan proposal judul Tugas Khusus dan Tugas Akhir  ini tidak menyimpang dari apa yang dirumuskan, maka diperlukan Batasan – batasan ini sebagai berikut 
a. Membahas perancangan video promosi  Industri Keramik Tanah Agung   
meliputi lokasi, sejarah berdirinya, proses produksi, dan hasil produksi.
b. Obyek penelitian dilakukan di pabrik keramik Tanah Agung daerah Ngijo  
    Karangploso dan Toko/Galeri daerah Beji Batu. 
c. Target audiens yaitu remaja sampai dewasa umur 18 -30 tahun. 
    pria dan wanita, khususnya calon pembeli  Keramik Tanah Agung.
d. Durasi video kurang lebih 3 menit
e. Software utama untuk mengedit video ini adalah Adobe Premiere CC 2017 
Tujuan dan Manfaat
1.  Tujuan Penulisan
	Tujuan dari penulisan video promosi ini adalah merancang sebuah video mengenai industri Keramik Tanah Agung sebagai media untuk memperkenalkan dan mempromosikan industri maupun hasil produksi keramik Tanah Agung kepada masyarakat luas. 
2. Manfaat Penulisan
a. Bagi Mahasiswa
     Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta pengalaman dalam pembuatan produk video promosi.
b. Bagi Perguruan Tinggi
      Dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengevaluasi sampai sejauh mana media promosi tersebut dapat tersampaikan kepada mahasiswa selama ini. 
c. Bagi Industri Keramik Tanah Agung
      Sebagai  media promosi industri keramik Tanah Agung.
d. Bagi audiens umur 18 sampai 70 tahun.
Memberikan informasi bagi calon konsumen mengenai keunggulan keramik Tanah Agung, penyampaian visi misi, sejarah dan info  lainnya mengenai industri dan hasil produksi yang nantinya dapat menarik pembeli.
Metode Penelitian
Metode adalah cara atau jalan sehubungan dengan upaya ilmiah, sehingga metode yang menyangkut masalah cara kerja adalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi susunan ilmu yang bersangkutan.
Demikian juga halnya dengan penyusunan laporan ini, diperlukan data atau informasi yang diperoleh dari beberapa sumber dan cara. Adapun metode metodologi penelitian ini dilakukan melalui 3 (tiga) cara yaitu :
1. Library Research (Riset Keperpustakaan)
    Metode penelitian yang berdasarkan keperpustakaan yang dijadikan dasar atau kerangka teoritis untuk penelitian dilapangan. Riset keperpustakaan dilakukan dengan cara pencarian referensi-referensi yang berhubungan dengan perancangan video promosi
2. Field Research (Riset Lapangan)
    Riset lapangan ini dilaksanakan dengan mengadakan observasi/survei langsung dilapangan yaitu pada objek penelitian di industri Keramik Tanah Agung dan Toko/Galeri penjualan keramik.
3. Wawancara
    Dilakukan dengan mewawancarai narasumber pemilik industri Keramik Tanah Agung.
Sistematika Penulisan 
Laporan tugas Akhir ini terdiri dari lima bab dengan perincian sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN  
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang, manfaat dan tujuan tugas akhir, Batasan masalah, sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi tentang uraian mengenai teori – teori yang relevan yang dapat digunakan untuk menjelaskan variabel yang akan diteliti, serta sebagai dasar untuk memberi jawaban terhadap rumusan masalah yang akan diajukan.
BAB III PEMBAHASAN 
Berisi tentang penjelasan hal – hal yang berkaitan dengan video dari identifikasi, analisa konsep dari video promosi, peralatan yang digunakan, dan proses perancangan storyboard, storyline, dan narasi video.
BAB IV IMPLEMENTASI 
Berisi tentang  penjelasan dari implementasi pada perancangan yang memuat isi bab 3 yang membahas tentang produksi, jadwal pengambilan gambar, editing, pasca produksi, distribusi dan kuisioner. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dan memuat dari hasil perancangan dan implementasi apa yang sudah dibahas, serta saran dari hasil perancangan video.
LANDASAN TEORI
Perancangan
Perancangan adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah – masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik (Al-Bahra, 2005:51), atau perancangan adalah spesifikasi umum dan terinci dari pemecahan masalah berbasis computer yang telah dipilih selama tahap analisis (Suyanto, 2004: 32). 
Video
		Video merupakan gambar-gambar dalam frame, dimana frame demi frame diproyeksikan  melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa video merupakan salah satu jenis media audio-visual yang dapat menggambarkan satu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan video melukiskan gambar hidup dan suara memberikan daya tarik tersendiri. Video dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap (Arsyad, 2011 : 49).
Bentuk Video
	Adapun beberapa bentuk video yang berkembang saat ini antara lain yaitu :
1. Video Analog merupakan produk dari industri pertelevisian dan oleh sebab itu dijadikan sebagai standar televisi (Baskin 2009:8).
2.   Video digital adalah produk dari industri komputer dan oleh sebab itu dijadikan standar data digital (Baskin 2009:8).
Jenis Video
	Jenis video berdasarkan tujuan pembuatannya antara lain (Syarifah,2014):
1. Cerita, video yang bertujuan untuk memaparkan  cerita
2. Dokumenter, video yang bertujuan mereka sebuah kejadian atau peristiwa dalam kehidupan.
3. Berita, video yang bertujuan memaparkan sebuah  
 berita
4. Pembelajaran, video yang bertujuan memberikan  materi pembelajaran agar mudah diserap dan dapat dimainkan ulang.
5. Presentasi, video yang bertujuan untuk mengkomunikasikan ide atau gagasan.
Format Video
	File video memiliki format yang berbeda-beda bergantung pada aplikasi apa yang digunakan untuk menjalankannya. Menurut (Brata, 2007:17) ada beberapa format video, yaitu :
a. AVI
AVI (Audio Video Interleave) merupakan format bekas (file) video buatan Microsoft. Dengan ukuranya yang sangat besar, berkas ini sering dikatakan sebagai format video yang belum terkompresi.
b. MP4
MPEG-4  atau MP4 adalah satu format berkas pengkodean suara dan gambar/video digital yang dikeluarkan oleh organisasi MPEG. Ekstensi nama berkas jenis MPEG-4 ini banyak menggunakan MP4, dan merupakan pengembangan format QuikTime dari komputer Apple.
c. HDV
High Definition Video atau HDV banyak ditampilkan di televisi plasma dan digunakan oleh stasiun televisi kabel. Handycam Sony HDR-FX 1E merupakan salah satu contoh yang menggunakan code HDV.
Promosi
Promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yaitu aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk dan meningkatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan bersangkutan. (Tjiptono,2002:24).
Peralatan Videografi
	Teknologi peralatan videografi yang berdampak cukup besar pada sistem jalur produksi video. Dimana sebuah kreativitas harus ditunjang dengan peralatan yang maksimal. Menurut (Effendy,2014) ada beberapa peralatan video sebagai berikut :
1  Kamera
	Kamera adalah alat untuk merekam gambar dari suatu objek berupa tempat atau peristiwa. Prinsip kerja kamera mirip dengan mata. Lensa kamera merupakan bagian dari kamera yang berfungsi untuk membentuk bayangan, mirip lensa mata pada mata. Karena dilengkapi dengan film yang berfungsi sebagai tempat bayangan, mirip dengan retina mata. Jika mata memiliki kemampuan untuk berakomodasi, pada kamera pengaturan bayangan agar jatuh pada tepat pada film dilakukan dengan cara menggerakkan lensa. (Indrajit, 2007:142).
[image: ]
Gambar 2.1 Kamera
Sumber : (www.amateurphotographer.co.uk)
2   Lensa
	Lensa merupakan benda tembus cahaya (transparant) yang dibatasi oleh dua bidang lengkung (sferik) atau sebuah bidang lengkung dan sebuah bidang datar. Penggunaan lensa dalam produksi ada 2 macam :
1. Lensa Tunggal (Singel Lens), biasanya digunakan untuk kamera video. Jenisnya ada beberapa macam :
a. Lensa wide (wide angel lens) : sudut pandang lebih luas,  menghasilkan perspektif yang sama dengan mata manusia.
b. Lensa normal (normal lens)
c. Lensa narrow (narrow lens)
d. Lensa super narrow (tele lens)
2. Lensa Gabungan (compound lens), jenisnya berupa lesa zoom (zoom lens). Biasanya lensa ini digunakan untuk kamera televisi (kamera video). (Baskin,2009:61)
[image: lensa dlsr]
Gambar 2.2 Macam-macam lensa
Sumber : (http://robiansyahbagus152110422b.blogspot.co.id)
3   Laptop
	Laptop atau komputer jinjing adalah komputer bergerak yang berukuran relativ kecil dan ringan, beratnya berkisar dari 1-6KG, tergantung pada ukuran, bahan, dan spesifikasi laptop tersebut. Untuk mengedit hasil rekapan video maka diperlukan komputer atau laptop yang mumpuni.
[image: asus_asus-a456uq-fa075d-notebook---dark-blue--i7-7500u-8gb-1tb-nvidia-gt940mx-2gb-14--full-hd-dos-_full03]
Gambar 2.3 Laptop
Sumber : (https://www.blibli.com/jual/laptop-asus-a456u)
4 Tripod 
Tripod digunakan sebagai penyanggah kamera agar stabil dan memudahkan pengkomposisian gambar.
[image: Takara HA-34B-600x666]
Gambar 2.4 Tripod
Sumber : (https://www.tokocamzone.com/Takara-HA-34B)
5 Slider
	Slider berfungsi untuk berjalannya kamera menjadi halus tidak goyang sehingga didapat hasil yang bagus.
[image: C:\Users\DEVHIE\Downloads\data gambar\slider2.gif]
Gambar 2.5 Slider
Sumber : (https://kamerar.com/products/fluid-motion-slider)
.6 Steadycam
	Steadycam berfungsi untuk penyetabilan kamera agar gambar yang diambil halus dan tidak goyang.

[image: 01SBL009-CARBN-60-06-04_large]
Gambar 2.6 Steadycam
Sumber : (www.yescomusa.com)
Tahapan Pembuatan Video
	Untuk memulai pembuatan video, dibutuhkan beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu :
1. Pra Produksi
	Tahap pra produksi adalah tahap perencanaan. Secara umum merupakan tahap persiapan sebelum memulai proses produksi (shooting film atau video). Dengan lahirnya teknologi digital video dan metode nonlinier editing maka proses produksi video menjadi lebih mudah (Alim,2011:113).
	Semudah apapun video yang akan dibuat, harus melewati rangkaian tahap pembuatan video (Effendy, 2014). Beberapa tahapan pembuatan video, yaitu : 
1. Konsep Visual
     Konsep visual adalah awalan dari sebuah ide yang didapat melalui sebuah proses pendekatan dan pendalaman materi dari semua permasalahan.
2. Skenario
     Skenario adalah tulang punggung sebuah film, karena dari skenario itulah semua aktivitas produksi film bertumpu. Di dalam skenario  semua informasi tentang suara (audio) dan gambar (visual) yang akan ditampilkan dalam film dikemas dalam bentuk siap pakai untuk produksi film. Ruang, waktu, dan aksi, semua dibungkus dalam sebuah skenario. (Effendi, 2014:7).
3. Storyline
    Storyline adalah naskah cerita dalam bentuk teks. Merancang naskah merupakan spesifikasi dari teks dan narasi dalam aplikasi multimedia. Dalam merancang naskah, analis menetapkan dialog dan urutan elemen-elemen secara rinci.
4. Storyboard
    Storyboard adalah sejumlah sketsa yang menggambarkan aksi di dalam film atau bagian khusus film yang disusun teratur pada papan bulletin dan dilengkapi dengan dialog yang sesuai waktunya atau deskripsi adegan. Storyboard digunakan untuk mempermudah dan efisien pengambilan gambar (Effendy, 2014:139).
2	Produksi
Produksi adalah proses yang paling penting menentukan keberhasilan penciptaan sebuah karya film. Proses dalam kata lain bisa disebut dengan shooting (pengambilan gambar) ini pemimpin oleh seorang sutradara, orang yang paling bertanggung jawab dalam proses ini.
1. Lokasi 
     	Setiap film diproduksi dengan menggunakan satu atau beberapa tempat sebagai lokasi shooting. Shooting bisa berlangsung lebih lancar bila lokasi-lokasi yang digunakan dikelola dengan baik. Manajer lokasi bertangggungjawab menyiapkan lokasi dan mengatasi masalah yang timbul dilokasi (Effendy, 2014:70).
2. Audio
a. Dialog
     	Menurut (Effendy,2014:77-78) Proses perekaman dialog biasanya dilakukan dengan dua cara, langsung (direct sound) atau tidak langsung (after recording). Masing-masing punya kekurangan dan kelebihan masing-masing.
     	Kelebihan direct sound adalah suara yang terekam akan mencerminkan mood pemeran saat shooting dilakukan. Dengan begitu, suara yang terekam diperkuat oleh gambar dan suasana yang muncul saat shooting. Kelemahan direct sound adalah dilokasi shooting sering muncul suara-suara yang tidak diinginkan dan tidak bias dikendalikan.
After recording memberi keleluasaan untuk merekam suara tanpa gangguan suara dilokasi karena perekaman suaranya dilakukan di studio. Secara teknis, kontrol perekaman ada ditangan anda.  Kelemahan after recording adalah mood lebih sukar dicapai ketimbang perekaman suara dengan cara direct sound. Pengisi suara harus menghidupkan kembali emosi yang dimunculkan pemeran pada saat shooting berlangsung. Bisa jadi si pengisi suara justru bukan pemeran itu sendiri, apalagi jika film adalah film animasi.
b. Musik
Menurut (Effendy, 2014:78) Elemen musik dimaksudkan untuk mempertegas sebuah adegan agar lebih kuat maknanya. Apabila musik dimasukkan sekedar sebagai latar belakang, maka musik masuk kategori elemen efek suara. Misalnya, adegan di sebuah diskotik. Maka suara musik diskotik merupakan effek suara dan bukan musik. 
c. Effek Suara
Menurut (Effendy,2014:79) Suara yang ditimbulkan oleh semua aksi dan reaksi dalam film termasuk dalam elemen efek suara. Efek suara perlu untuk memanjakan telinga penonton, maka 
penata suara yang baik akan memasukkan semua bunyi yang masuk akal dengan cerita dan menghasilkan semua yang tidak perlu. 
3. Pasca Produksi
1. Proses Editing
Secara sederhana, proses editing merupakan usaha merapikan dan membuat sebuah tayangan film menjadi lebih berguna dan enak ditonton. Compositing 
    Compositing yaitu proses untuk mengabungkan kembali objek yang telah dipisah pisahkan pada tahap sebelumnya. Proses ini biasanya dilakukan oleh para editor atau para petugas editing.
A. Transisi
    Transisi adalah metode yang digunakan untuk menghubungkan dari satu gambar ke gambar lainya. (Purba,2013:82).
B. Mixing
    Mixing adalah dimana editor menentukan kapan sebuah file atau judul muncul dan di bagian mana dari layar tempat munculnya title dan berapa lamanya. Editor juga menentukan perimbangan antara beberapa track suara, seperti atmosphere, ilustrasi music, efek suara, dan juga narasi. (Semedhi,2011:101).
C. Rendering
    Rendering adalah proses mengekspor file video yang ada di dalam sequence menjadi file lain untuk dapat dijalankan pada program media player. (Madcoms, 2010:247).
D. Review Hasil Editing
    Setelah film selesai diproduksi maka kegiatan selanjutnya adalah pemutaran film tersebut secara intern. Alat untuk pemutaran film dapat bermacam-macam, dapat menggunakan VCD/DVD player dengan monitor TV, ataupun dengan PC (CD-ROM) yang diproyeksikan dengan menggunakan LCD (Light Compurt Display). Pemutaran intern berguna untuk review hasil editing. Jika ternyata terdapat kekurangan atau penyimpangan dari skenario maka dapat segera diperbaiki. Maka kegiatan review ini sangat membantu tercapainya kesempurnaan hasil akhir suatu film. 
2. Presentasi dan Evaluasi
Setelah pemutaran film secara intern dan hasilnya dirasa telah menarik dan sesuai dengan gambar skenario, maka film dievaluasi bersama-sama dengan kalangan yang lebih luas. Kegiatan evaluasi ini dapat melibatkan :
a. Ahli sinematografi
b. Ahli produksi film
c. Ahli editing film (editor)
d. Penonton 
Teknik Pengambilan Gambar
Angel Kamera
	Angel kamera adalah penempatan atau posisi kamera terhadap sudut-sudut tertentu. Dalam menentukan besar kecilnya sudut tergantung karakter gambar yang dikehendaki. Sudut pengambilan gambar yang menarik, akan dihasilkan suatu shoot yang menarik dengan persektif yang unik dan menciptakan image terentu pada gambar yang disajikan (Purba,2013:25)
a. Frog Eye
Pengambilan gambar yang dilakukan juru kamera dengan ketinggian kamera sejajar dengan alas kedudukan objek. Kesan yang ditimbulkan adalah keagungan, kekuasaan, kekuatan, dominan, dan dinamis.
[image: ]
Gambar 2.7 Frog Eye
b. Straight Angel
Jika sudut posisi kamera sejajar dengan eye level, maka disebut straight angel. Posisi kamera straight angel merupakan sudut pengambilan gambar yang normal sehingga juga disebut normal angel.
[image: DSC_0001]
Gambar 2.8 Straight Angel
c. Bird Eye View
Pengambilan gambar diatas ketinggian objek yang direkam memperlihatkan suatu keadaan yang begitu luas, benda-benda kecil tidak terlihat detailnya.
[image: ]
Gambar 2.9 Bird Eye Vew
d. Point of View/Over Shoulder Shoot
Sudut pengambilan gambar dari titik pandangan pemain tertentu. Point of view dalah angel objective.
[image: IMG20180128143156]
Gambar 2.10 Point of View / Over Shoulder Shoot
e. Two Shoot
[image: y3]Pengambilan gambar yang didalamnya terlihat dua obyek.
Gambar 2.11 Two Shoot
f. Group Shoot
	Pengambilan gambar sekelompok orang. Fungsi dari teknik ini biasanya digunakan untuk memvisualisasikan sekelompok orang beraksi.
[image: Screenshot_2018-05-10-20-16-56-98]
Gambar 2.12 Group Shoot
Ukuran Shoot
Munurut (Purba,2013 : 17).
a. Extreme Close Up
Pengambilan suatu gambar yang mencakup salah satu bagian tubuh, misalnya mata dan hidung saja. Fungsinya adalah mengetahui detail objek, objek mengisi seluruh layar dan detail terlihat jelas.
[image: IMG_20180422_221337]
Gambar 2.13 Extreme Close Up
b. Medium Close Up
Memperlihatkan objek mulai dari ujung kepala hingga dada atas. Shoot ini baik untuk seseorang berbicara langsung didepan kamera.
[image: DSC_0032]
Gambar 2.14 Medium Close Up
c. Close Up
Memperlihatkan dari ujung kepala hingga bagian bawah, boleh memotong sedikit kepala bagian atas. Close up dapat juga digunakan untuk mendeskripsikan sebuah objek besar.
[image: DSC_0456]
Gambar 2.15 Close Up
d. Medium Shoot
Pengambilan gambar batas kepala hingga pinggang atau perut bagian bawah, fungsinya untuk memperlihatkan sosok objek secara jelas.
[image: C:\Users\DEVHIE\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\DSC_0480.jpg]
Gambar 2.16 Medium Shoot
e. Knee Shoot
Pengambilan gambar dari batas kepala hingga lutut. Batas framing knee shoot tiga per empat tubuh manusia.
[image: DSC_0507]
Gambar 2.17 Knee Shoot
f. Long Shoot
Pengambilan gambar meperlihatkan seluruh tubuh dari batas kepala hingga kaki. Pengambilan gambar cukup jauh sehingga dapat memperlihatkan objek dan latar belakangnya.
[image: DSC_0471]
Gambar 2.18 Long Shoot
g. Very Long Shoot
Pengambilan gambar dengan background mendominasi objek agak kecil, jaraknya lebih jauh dari long shoot, tetapi lebih dekat dari extreme long shoot dengan tujuan untuk memberikan penekanan pada suasana atau latar belakang tetapi objek tetap dapat dikenali. 
[image: DSC_0463]
Gambar 2.19 Very Long Shoot
h. Extreme Long Shoot
Pengambilan gambar yang menunjukkan background dengan dominan objek sangat kecil, menyajikan bidang pandangan yang sangat luas, jauh, panjang dan berdimensi lebar.
[image: DSC_0152]
Gambar 2.20 Extreme Long Shoot
Gerakan Kamera
		Gerakan kamera (moving camera) akan menghasilkan gambar yang berbeda. Pergerakan kamera adalah istilah untuk mempermudah komunikasi kepada operator kamera guna menyebut arah gerak kamera yang dimaksud. Disebut pergerakan kamera karena perangkat kamera berubah posisi dalam proses pengambilan gambar demi sebuah estetika video. (Al-Firdaus, 2010:126). Variasi gerakan kamera dapat dilihat perbedaanya pada istilah berikut 
A. Statis
Pergerakan kamera tanpa menggeser kamera dari tempatnya yaitu ditempatkan diatas tripod atau dipanggul, juru kamera tetap diam ditempat. Berikut macam-macam pergerakan kamera secara statis :
1. Zoom
Pergerakan kamera dengan mengubah ukuran focal length lensa.
[image: ZOOMING-300x199]
Gambar 2.21 Zoom
Sumber : (https://ccsvwikrama.wordpress.com/2016/12/07/pergerakan-kamera/)
2. Pan
Pan berasal dari kata (panoramic, pemandangan) adalah pergerakan kamera mendatar secara horizontal (kanan ke kiri atau sebaliknya)
[image: download]
Gambar 2.22 Pan
Sumber : (https://ccsvwikrama.wordpress.com/2016/12/07/pergerakan-kamera/)
3. Tilt
Tilt yaitu pergerakan kamera ke atas atau ke bawah namun tetap bertumbu pada sumbunya.
[image: TILTING-300x200]
Gambar 2.23 Tilt
Sumber : (http://teguh212.weblog.esaunggul.ac.id/2012/03/25/teknik-kamera-elektronik-5-moving-camera/)
B.  Dinamis
  	   Pergerakan kamera dengan cara menggeser kamera dari tempatnya, baik mendekati atau menjauh dari obyek, bergerak keatas atau ke bawah obyek, maupun gerakan lainnya dengan cara menggeser kedudukan kamera. Berikut macam-macam pergerakan kamera secara dinamis
1.  Trak
Track yaitu pergerakan kamera mengikuti (mendekati atau menjahui) objek pengambilan gambar.
[image: TRACKING-300x217]
Gambar 2.24 Track
Sumber : (http://teguh212.weblog.esaunggul.ac.id/2012/03/25/teknik-kamera-elektronik-5-moving-camera/)
2. Dolly
Dolly pergerakan kamera mendekati atau menjahui objek.
[image: download-1]
Gambar 2.25 Dolly
Sumber : (https://ccsvwikrama.wordpress.com/2016/12/07/pergerakan-kamera/)
3. Crane
Crane adalah pengambilan gambar dengan menggerakkan badan kamera menggunakan alat penyangga pedestal atau crane.
[image: download]
Gambar 2.26 Crane
Sumber : (https://ccsvwikrama.wordpress.com/2016/12/07/pergerakan-kamera/)
4. Drone
Dalam dunia fotografi atau videografi drone juga disebut helicame berfungsi sebagai perekam gambar atau video diketinggian tertentu. 
[image: c4f577b7-43c0-4b95-b28e-e2a59d766a60_2]
Gambar 2.27 Drone
Sumber : (https://www.walmart.com)
Audio
Pengertian Audio
	Suara yang diasilkan oleh getaran suatu benda. Agar dapat tertangkap oleh telingan manusia, getaran terersebut harus cukup kuat yaitu minimal 20 kali per detik. Jika kurang dari jumlah itu, telinga manusia tidak akan menengarnya sebagai suatu bunyi. Banyaknya getaran suatu benda diukur dengan satuan cycles per second atau cps. Pengukuran ini juga dikenal dengan sebutan Herzt disingkat (Hz). Daya tangkap pendengaran manusia secara teoritis adalah mulai dari 20Hz sampai 20kHz. (M.Agus 2005 : 77)
Macam Audio
Menurut (Pakpahan, 2015) berdasarkan jenisnya terdapat beberapa macam jenis audio diataranya adalah :
1. Audio Visual
Adalah perangkat soundsistem yang dilengkapi dengan penampilan gambar, biasanya digunakan untuk presentasi, home theater, dsb
2. Audio Streaming
Adalah istilah yang dipergunakan untuk mendengarkan siaran secara live melalui internet. Berbeda dengan lain, yakni mendownload file dan menjalankannya di computer kita bila didownloadnya sudah selesai, dengan streaming kita dapat mendengarnya langsung tanpa perlu mendownload file-nya sekaligus. Ada beberapa audio streaming, misalnya Winamp (mp3), RealAudio (ram), dan Liquid radio.
3. Audio Respons
Adalah suara yang dihasilkan oleh compute. Output pembicaraan yang dihasilkan computer untuk menanggapi input jenis khusus, misalkan permintaan nomor telepon.
4. Audio Oscillator
Adalah produk dari perusahaan Hawlett Packard yang pertama. Produk ini digunakan untuk WaLT Disney Studio dalam pembuatan filmnya yang berjudul Fantasia.
5. Audio Modem Riser
Adalah sebuah kartu plug-in untukmotherboard inel yang sirkuit audio atau sirkuit modem. AMR memuat fungsi-fungsi analog (kode-kode) yang diperlukan untuk operasi modem dan audio.
Adobe Premier Pro Cs6
Adobe Premier Pro Cs6 merupakan aplikasi editing untuk mengolah video menjadi lebih menarik. Aplikasi ini sangat popular dan banyak digunakan oleh para ahli multimedia karena fasilias dan kempuannya dalam mengelola dan mengedit video yang handal. Ketika melakukan proses editing video, terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui , yaitu tahapan capture, editing, pemberian efek, transisi, dan render. (Hendratama, 2014).
Pengertian Keramik
Buku Dictionary of Art yang ditulis Bernard S. Myers menyatakan bahwa, kata keramik berasal dari bahasa Yunani Kuno yaitu “ keramos” yang berarti tanah liat (Myers, 1969:429). Dictionary of Art tulisan Mills J.F.M . menyebutkan bahwa kata keramik berasal dari bahasa Gerika yaitu kata “keramikos ” yang berarti benda–benda yang terbuat dari tanah liat; yang merupakan suatu istilah umum untuk studi seni dari pottery dalam arti kata yang luas, termasuk segala macam bentuk benda yang terbuat dari tanah liat dan dibakar serta mengeras oleh api ( Mills, 1965:39). Keramik adalah produk yang terbuat dari bahan galian anorganik non - logam yang telah mengalami proses panas yang tinggi. Dan bahan jadinya mempunyai struktur kristalin dan non-kristalin atau campuran dari padanya (Praptopo Sumitro, dkk, 1984:15).
Keramik Tanah Agung Dinoyo
Industri Keramik Tanah Agung merupakan salah satu  industri keramik tertua di Dinoyo saat ini. Sejak tahun 1957, setelah dibangunnya induk perusahaan keramik oleh Lembaga Penyelenggara Perusahaan-Perusahaan Industri (LEPPIN), Departemen Perindustrian, tahun 1962 Keramik Tanah Agung Dinoyo berdiri dan dipimpin oleh Bapak Ngadiman. Mulai tahun 1968 industri Keramik Tanah Agung Dinoyo mulai meningkatkan usahanya. Hingga mampu memasarkan produknya ke Jawa – Bali, bahkan luar negeri seperti Italia, Australia, dan Singapura. Industri Keramik Tanah Agung pun terus berkembang pesat hingga saat itu.
Setelah meninggalnya Bapak Ngadiman pada tahun 2011 pabrik pembuatan keramik terpaksa dipindahkan ke daerah Ngijo Karangploso dan diteruskan pengelolahan oleh anaknya dan membuka toko di daerah Beiji sebagai galerinya (Wawancara : Bapak Agus).
PERANCANGAN
Deskripsi Produk
	Deskripsi produk mempermudah untuk mengetahui jenis produk yang akan dibuat nantinya adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1 Tabel Diskripsi Produk
	Deskripsi Produk
	Keterangan

	Judul
	Keramik Tanah Agung Dinoyo Malang

	Jenis Produk
	Video Promosi

	Format File
	MP4 (HD)

	Resolusi
	1280 x 720 px

	Durasi
	 3 menit

	Target Audience
	Pria Wanita 18-70 tahun

	Media Distribusi
	Online : Youtube, media sosial : Istagram, Facebook, Twitwer.


Konsep Perancangan
	Merancang sebuah video sebagai media promosi untuk memperkenalkan kembali Keramik Tanah Agung kepada masyarakat luas agar lebih dikenal. Kesan yang di angkat dalam video ini adalah informatif dan menarik. Informatif karena dalam video ini nantinya akan ditampilkan informasi-informasi yang dibutuhkan audiance mengenai berbagai hal tentang keramik tanah agung secara lengkap, meliputi sejarah singkat berdirinya keramik tanah agung, pemilik industri, lokasi, singkat cerita tentang proses produksi, produk-produk yang di hasilkan, serta keunggulan produk dibandingkan produk lainnya. Diharapkan informasi yang ditampilkan dalam video nantinya akan dapat menarik minat konsumen untuk membeli produk keramik tanah agung. Kesan menarik yang dimaksud nantinya adalah dari segi teknik pengambilan gambar yang tidak membosankan dan cara penyampaian informasi (narasi) yang akan dikemas sebaik mungkin sehingga dapat mempengaruhi minat konsumen. Dalam video ini nantinya juga akan dibantu diperankan oleh model pda beberapa scene.
Analisa Data
Pada saat merancang Video Keramik Tanah Agung, maka analisa data yang digunakan untuk memecahkan masalah ini adalah analisa 5W 1H
A. What (video yang di buat seperti apa ?)
	Video yang akan di buat adalah video promosi yang memberikan informasi mengenai industri Keramik Tanah Agung dari sejarah singkat berdirinya keramik tanah agung, pemilik industri, lokasi, singkat cerita tentang proses produksi, produk-produk yang di hasilkan, serta keunggulan produk dibandingkan produk lainnya. 
B. Why (mengapa memilih video sebagai media promosi ?)
Pemilihan video promosi didasari karena sifat video yang menampilkan gambar nyata dengan penambahan audio dan efek-efek lainnya dirasa lebih menunjang sehingga calon klien lebih yakin dan tidak ragu kepada perusahaan. Video juga efektif dari segi biaya dibandingkan harus iklan ke majalah atau media lain yang cenderung mahal. Bisa dirubah dalam berbagai format untuk smartphone atau presentasi, selain itu video mudah disebar melalui media sosial. Video lebih mudah dinikmati dan menarik perhatian karna di era sekarang orang cenderung suka menonton video yang rata-rata ada di youtube. 
C. Who (Siapa saja yang menjadi target sasaran dari video tersebut ?)
Video promosi ini ditujukan kepada masyarakat umum khususnya kota Malang  yaitu wanita dan pria berusia kurang lebih 18-30 tahun.
D. When (Kapan video ini di publikasikan ?)
Video ini di publikasikan pada saat semua proses pembuatan  selesai.
E. Where (dimana mempublikasikan video tersebut ?)
	Video ini akan di publikasikan melalui youtube dan di bagikan ke  media sosial lainnya seperti Facebook dan Instagram  dan mekanisme pendistribusian video ini dengan cara distribusi melalui komputer yaitu dengan cara copy-paste. Serta hasil video nantinya akan menjadi milik perusahaan industri Keramik Tanah Agung.
F. How  (bagaimana cara promosi dalam video tersebut?)
Perancangn video promosi ini dibuat dengan teknik pengambilan gambar yang menarik (tidak membosankan),  dan cara penyampaian informasi yang akan dikemas sebaik mungkin sehingga dapat mempengaruhi minat konsumen.
3.2.2 Segmentasi Pasar
a. Geografis
	Berdasarkan Target Pasar secara geografis, Video ini ditunjukkan untuk masyarakat kota Malang, tetapi tidak menutup kemungkinan seluruh Indonesia bahkan luar negeri bias menontonnya.
b.  Demografis 
1. Video ini ditujukan untuk masyarakat umum khususnya calon pembeli keramik Tanah Agung di Malang.
2. Kelas ekonomi menengah sampai kelas ekonomi   
    keatas
3. Usia 18-30 tahun.
c. Psikografis
Calon konsumen yang memiliki rasa suka pada seni keindahan, barang antik dan mengutamakan soal kualitas produk. Sehingga hal tersebut yang menjadi sasaran pemasaran video ini.
d. Behavioral
Kecenderungan masyarakat pada zaman sekarang yang lebih suka menonton video dari pada membaca  sehingga dirasa tepat jika menggunakan video sebagai media promosi.
Pra Produksi
Pra produksi adalah salah satu tahap dalam proses pembuatan video. Pada tahap ini dilakukan sejumlah tahap persiapan, diantaranya meliputi peralatan yang digunakan, konsep visual, storyline, dan storyboard.
Peralatan 
Peralatan yang digunakan dalam pembuatan video promosi ini diantara lain :
a. Kamera DSLR Nikon D3400 
Memilih Nikon D3400 dikarenakan Nikon D3400 memiliki  sensor APS-C CMOS 24MP serta dilengkapi pula dengan prosesor gambar ‘EXPEED 4’, pengambilan video Full HD dan sistem autofocus 11 titik. Kamera ini juga sudah dilengkapi dengan fitur Sistem reduksi debu dengan perangkat lunak Capture NX-D.
[image: ]
Gambar 3.1 DSLR Nikon D3400
Sumber : (www.amateurphotographer.co.uk)
b. Lensa Kit 
Lensa kit memiliki focal length berukuran 18-55mm dan memberikan karakter bidikan natural. Gambar yang dihasilkan tidak akan beda jauh dengan apa yang dilihat oleh mata. 
[image: best-nikon-d3400-lenses-dslr]
Gambar 3.2 Lensa Kit
Sumber : (http://www.smashingcamera.com)
c. Laptop
Menggunakan laptop Asus A456U untuk mengedit video. Dengan spesifikasi sebagai berikut:
1. Prosesor Intel Core i5 7200U (Generasi 7)
2. Memory 4 GB
3. Windows 10 pro 64-bit (10.0, Build 10240)
4. Hardisk 1 TB
5. VGA Nvidia GT930MX 2GB
[image: asus_asus-a456uq-fa075d-notebook---dark-blue--i7-7500u-8gb-1tb-nvidia-gt940mx-2gb-14--full-hd-dos-_full03]
Gambar 3.3 Laptop Asus A456U
Sumber : (https://www.blibli.com/jual/laptop-asus-a456u)
d. Tripod
Menggunakan tripod Takara, sebagai penyangga kamera agar stabil, dan memudahkan pengkomposisian gambar. 
[image: Takara HA-34B-600x666]
Gambar 3.4 Tripod
Sumber : (https://www.tokocamzone.com/Takara-HA-34B)
Penggunaan Font
Pemilihan font harus tepat serta tingkat keterbacaan yang mudah supaya pesan yang ingin disampaikan bisa tepat sasaran dan mudah untuk diingat. Penggunaan font akan mempengaruhi kesan yang akan di sampaikan dan juga berpengaruh pada bidikan pasar atau target audience yang akan dicapai. Disini digunakan 2 jenis font untuk memberikan keterangan visual, yaitu:
1. Franklin Gothic Medium
[image: images(38)]
Gambar 3.5 Franklin Gothic Medium
Sumber : (http://allfont.net/download/franklin-gothic-medium/)
Sans-serif adalah jenis huruf yang sering digunakan dalam desain karena jenis font ini mudah dibaca dan efektif dalam menyampaikan informasi dengan cepat dan jelas tanpa memberi emosi atau memicu pandangan. Menciptakan rasa minimalis dan kesederhanaan dalam desain. 
2. Trajan Pro 3
Alasan pemilihan font ini adalah agar karena memiliki karakter resmi dan cocok digunakan sebagai judul. 
[image: images(75)].
Gambar 3.6 Trajan Pro 3
Sumber : (http://www.identifont.com/similar?3G
YM


Penggunaan Audio
Audio dalam video sangat berpengaruh karena dengan adanya audio maka para audiens dapat menikmati video. Pemilihan backsound yang tepat dan sesuai dapat mempengaruhi bagus tidaknya sebuah video. 
Konsep Visual
Konsep video nantinya akan di awali dengan shoot kota malang (balai kota) sebagai opening video sedikit menjelaskan tentang malang, dan menunjukkan dimana keramik tanah agung berada. Dilanjutkan menampilkan foto keramik tanah agung jaman dahulu hingga berdiri sekarang ini (sejarah singkat). Selanjutnya shoot cara produksi keramik dan diberikan penjelasan tentang keunggulan keramik tanah agung di bandingkan lainnya. Di akhir video akan di tampilkan dimana galeri penjualan keramik yang berada di daerah beji arah ke kota Batu, pada bagian ini akan lebih banyak menampilkan hasil produksi keramik tanah agung yang bervariasi dan berkualitas. Video ditutup dengan tampilan kontak person jika ada calon customer yang ingin memesan secara online atau melakukan kerjasama.
Storyline
Penulisan Storyline ini dibuat mulai dari awal pengenalan kota Malang sampai produksi keramik Walaupun pada akhirnya saat produksi kemungkinan akan terjadi perubahan dalam pengambilan video. Berikut gambaran tabel dari storyline Video Promosi yang akan dibuat
Narasi
	Naskah yang akan menjadi panduan penyampaian inforamsi.
Story Board
Sebelum melakukan proses pengambilan video penulis akan membuat sebuat perancangan yaitu stroyboard. Storyboard disini suatu hal yang sangat membantu dalam tahap produksi yang bertujuan sebagai dasar data panduan dalam pengambilan video agar tidak terjadi pengulangan dalam pengambilan video. Walaupun pada akhirnya saat produksi kemungkinan akan terjadi perubahan dalam pengambilan video. Berikut gambaran tabel dari storyboard video promosi yang akan dibuat.
IMPLEMENTASI
	Pada bab ini akan dibahas secara detail proses Produksi dan Pacsa Produksi sesuai dengan konsep Pra Produksi yang telah dirancang pada bab sebelumnya.
Produksi  
	Dalam tahap produksi meliputi proses  pengambilan gambar dengan merekam serta dengan pengambilan gambar yang telah direncanakan  dalam storyline dan storyboard pada bab sebelumnya. Tujuannya agar cerita  maupun isi dari video sesuai dengan  perancangan. Diharapkan gambar dan pesan dapat tersampaikan kepada penonton atau audiens. 
Lokasi  
	Pada pembuatan video promosi keramik Tanah Agung ini mengambil lima lokasi untuk mendukung informasi  yang akan disampaikan pada video. Berikut tempat-tempat yang dijadikan sebagai lokasi pengambilan gambar
1. Lokasi pertama yaitu Tugu kota Malang alat yang dipergunakan dalam pengambilan ini adalah kamera dan tripod. Tripod berfungsi sebagai penyangga kamera. pengambilan gambar disini bertujuan untuk menunjukkan lokasi pengambilan video yang berada di kota malang.
[image: DSC_0001]
Gambar 4.1 Lokasi Tugu kota Malang
2. Lokasi kedua berlokasi di Alun-Alun kota Malang. Alat yang dipergunakan dalam pengambilan  gambar ini adalah kamera dan tripod dengan tujuan mendiskripsikan tentang kota Malang 
[image: ]
Gambar 4.2 Lokasi Alun-Alun Malang
3. Lokasi ketiga yaitu di Kampung Dinoyo. Alat yang digunakan kamera. Lokasi ini menceritakan cikal bakal adanya Keramik Dinoyo
[image: images(18)]
Gambar 4.3 Lokasi Kampung Keramik Dinoyo
4. Lokasi keempat yaitu di pabrik keramik Tanah Agung di daerah karangploso. Alat yang digunakan kamera. pengambilan gambar disini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai indutri Keramik Tanah Agung, meliputi lokasi, visi misi, keunggulan produk, dan proses produksi.
[image: ]
          Gambar 4.4 Lokasi Pabrik Keramik

5. Lokasi kelima yaitu di toko tempat penjualan keramik Tanah Agung daerah beiji batu.. Alat yang digunakan kamera. pengambilan gambar disini bertujuan untuk menunjukkan tempat penjualan dan barang-barang apa yang dijual oleh keramik Tanah Agung.
Waktu  
	Untuk proses pengambilan gambar dilokasi membutuhkan waktu yang cukup lama guna menghasilkan video promosi yang menarik. Untuk waktu pengambilan gambar dilakukan dari pagi hari hingga sore hari.
Pasca Produksi
	Tahap ini dilakukan setelah tahap produksi video telah selesai dilakukan. Tahap ini merupakan usaha merapikan dan membuat sebuah tayangan video menjadi lebih layak untuk ditonton. Terdapat beberapa aktivitas pada tahap ini seperti pengeditan video, pemberian efek transisi, memberi backsound hingga proses rendering,review dan Distribusi.
Editing Video
	Setelah pengambilan gambar dan video, proses selanjutnya adalah melakukan editing dengan menggunakan software seperti, Adobe Premiere Pro CC 2017 . Langkah – langkahnya seperti :
A. Desain Informasi Lokasi 
	Tahap pertama adalah mendesain logo dari keramik Tanah Agung. Terdapat informasi berupa teks untuk menunjukkan nama industri dan kontak person. Font yang digunakan adalah font Franklin Gothic Medium, agar mudah untuk dibaca dengan mudah. Informasi dapat dilihat pada gambar 4.5
[image: ]
Gambar 4.5 Desain informasi Logo Usaha

B. Lembar Projek 
	Tahap kedua yaitu pengaturan pada Adobe Premiere Pro CC 2017 dengan new project setelah itu ukuran menyesuaikan dengan file video. Dalam video promosi ini menggunakan pengaturan dengan frame size resolusi 1280h x720 dan frame rate 29,9 fps, lembar projek dapat dilihat pada gambar 4.6.
[image: ]
Gambar 4.6 Lembar Projek
C. Import File (Video Dan Audio) 
	Untuk melakukan pengeditan suatu video, terlebih dahulu kita meng-import file video dan audio ke Adobe Premiere. Seperti pada gambar 4.7.
[image: ]
Gambar 4.7 Import File
D. Compositing 
	Proses menggabungkan beberapa file video, gambar   maupun audio menjadi satu. Compositing dilakukan sesuai  dengan naskah storyline dan storyboard yang sudah dibuat  sebelumnya, compositing dapat dilihat pada gambar 4.8.
[image: ]
Gambar 4.8 Compositing  
E. Transisi
	Transisi merupakan suatu efek yang terjadi pada  peralihan gambar satu ke gambar berikutnya. Dalam  pembuatan video ini transisi yang digunakan adalah Cut to cut, dep to black, dan cross dislove dimana transisi ini adalah standart dari  Adobe Premiere pro CC 2017. Dari keseluruhan, hanya beberapa  video yang menggunakan transisi, hal ini dilakukan agar lebih menarik dan tidak membosankan. Transisi dapat dilihat  pada gambar 4.9.       
[image: ]
Gambar 4.9Transisi
F. Warna 
	Terkadang setelah pengambilan video masih terasa terlihat kurang menarik dan tidak enak dilihat. dengan memberikan warna yang lebih tajam dan kontras video terkesan lebih tegas. sebelum warna diedit, video terlihat natural dan warna lebih terkesan kurang, selanjutnya memberikan effect pada video, seperti pewarnaan dan pengaturan terang gelapnya video, dapat dilihat pada gambar 4.10.       
[image: ]Gambar 4.10 Pewarnaan
G. Pemberian Audio 
	Pada video promosi ini ditambahkan audio sebagai backsound video. Hal ini dilakukan agar video lebih menarik dan dapat mempengaruhi emosi penonton video ini. video promosi ini menggunakan 2 audio, backsound dan dubbing. penambahan audio dapat di lihat pada gambar 4.11.   

[image: ]
Gambar 4.11  Pemberian Audio
H. Proses Rendering 
	Proses ini adalah tahap untuk menentukan hasil akhir dari compositing yang akan menghasilkan video yang sudah utuh. Frame rate yang digunakan berpengaruh pada kualitas video yang dihasilkan, dan untuk output yaitu menggunakan format mp4 dengan frame rate 29,9fps. Berikut adalah tampilan rendering Adobe Premiere Pro CC 2017. Seperti pada gambar 4.12.  
[image: ]Gambar 4.12 Proses Rendering
4.6 Preview Hasil Rendering
	Tahap rendering merupakan proses dimana komponen- komponen dijadikan satu sehingga menjadi sebuah tampilan yang layak untuk tonton seperti gambar 4.13.  
[image: ]
Gambar 4.13 Hasil rendering
4.7 Distribusi
	Setelah selesai melalui proses editing file siap untuk distribusikan. Pendistribusian melalui media online dan offline. Distribusi secara online melalui media seperti facebook, instagram dan youtube, agar dapat ditoton oleh masyarakat. [image: ]Pendistribusian video secara offline akan dilakukan dalam bentuk DVD yang akan di serahkan ke pihak Industri keramik Tanah Agung. Contoh tampilan video di youtube dapat dilihat pada gambar 4.14.[image: ]
Gambar 4.14 Tampilan video di youtube
Hasil Kuisioner
didapatkan dari hasil 30 responden tentang video promosi keramik Tanah Agung Malang, data yang dihasilkan dari pengujian kuisioner 76% belum mengetahui tentang kermik Tanah Agung, 63% menyatakan tampilan video sudah cukup menarik, 95% menyatakan video ini cukup membantu informasi tentang keramik Tanah Agung, 88% menyatakan narasi video cukup jelas, 82% audio sesuai dengan video, 94% alur mudah dipahami, 56% tertarik untuk membeli keramik Tanah Agung, 88% menyatakan video ini layak sebagai media promosi, 100% menyatakan you tube menjadi media publikasi yang tepat, dan 89% menyatakan video ini tidak terlalu pendek.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya dan berdasarkan pengujian melalui kuisioner maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perancangan video promosi ini meliputi 5 tempat yaitu Alun-Alun Malang, Balai Kota Malang, kampung keramik Dinoyo, pabrik keramik Tanah Agung di Ngijo, dan Galeri/toko di daerah beji.Dari 5 lokasi tersebut lebih terfokuskan pada pabrik dan galeri.
2. Dalam perancangan video promosi ini, penerapan teknik pengambilan gambar serta audio di sesuaikan dengan target audience agar dapat membuat video ini menarik dan mampu menarik minat beli masyarakat. 
3. Melalui hasil kuisioner 85% dari 20 responden jadi tau tentang Keramik Tanah Agung, dan tertarik membeli produk.
5.2	Saran
	Adapun saran yang dapat diambil dalam laporan ini sebagai berikut 
1. Untuk menghasilkan video promosi yang lebih baik disarankan pengerjaannya dilakukan dengan baik pada proses pengambilan gambar dan dubbing diperdetail dan diperjelas alurnya sehingga proses produksi dan pasca produksi dapat berjalan sesuai dengan keinginan.
2. Video harus memiliki informasi mengenai info – info yang yang jelas agar masyarakat lebih tahu akan keramik Tanah Agung tersebut.
3. Video promosi ini selanjutnya dapat dikembangkan dari teknik maupun cara yang unik lainnya serta nantinya agar gambar dari sudut manapun terlihat menarik.
4. Video promosi juga harus dikembangkan lebuh lanjut misalnya dengan penambahan animasi yang menarik.
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